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Abstract

The variation of language in a region of Japan is called Hougen, while the Japanese language used and
translated by the general public is called Hyoujungo. One of the famous Hougen in Japan is the Kansai dialect
which covers the regions (Kyoto, Nara, and Osaka), then the Kyoto dialect is one of the different dialects
because it is unique in terms of the intonation and grammar of other Japanese dialects. Based on the above
background this research was conducted to discuss the form, equivalent and function in the film titled "% #
haaaan !'!" by Nobuo Mizuta.

This research was conducted to describe the three problem formulations, namely, 1) What is the structure of
the Kyoto dialect (51#5 %) in the film [%E %% haaaan !"''] Nobuo Mizuta's work, 2) How is the equivalent
and change of Kyoto dialect (4B ##) into Hyoujungo in the film [%% %% haaaan '] by Nobuo Mizuta, 3)
How the Kyoto dialect (5i#5 F+) functions in the film [#% %% haaaan !''] by Nobuo Mizuta. The first
problem statement was answered with Sutedi's theory (2010: 67), and lori Isao (2012: 85) about how the
structure of the Kyoto dialect. The second problem statement was answered with the concept of Motojiro's
theory (in Sudjianto 1996: 27), Fujitsuki (in http://www.akenotsuki.com/kyookotoba/), and as a support theory
for Hori Reiichi (2009) on how to match and Kyoto dialect changes. Then for the last of the third problem is
answered by the concept of Sutedi's theory (2010: 69).

This research is a qualitative research using qualitative descriptive methods. The data from this study are in
the form of words and sentences that contain the Kyoto dialect expression contained in the film "% ¥
haaaan !!!". Then the results of the study are as follows:

1. In this study based on the Kyoto dialect structure found 5 forms of sentence structure, including;
Transitive predicated sentence, Intransitive verb predicate sentence, Adjective predicate sentence na,
Adjective predicate sentence i, and Noun predicate sentence. However, some of them have experienced
structural adjustment such as ellipsis or elemental removal, and inverting or inversion.

2. In the change of the Kyoto dialect in the film [ # /& haaaan 1] | found 8 classes of words, including

kandoushi, i keiyoushi, meishi, jodoushi (jodoushi ~ teiru, jodoushi hiteikei, jodoushi ~ teita, jodoushi
~ shou), setsuzokushi, doushi (doushi meireikei), na keiyoushi, and fukushi.

3. Based on its function, the Kyoto dialect (J2#5 #) in the film [# % haaaan !!!, found 4 sentence
functions based on Sutedi's theory including hatarakikake no bun, ishi / ganbou no bun, nobetate no
bun, and toikake no bun.

(Keywords: Kansai dialect, Kyoto dialect, dialect form, dialect function)
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KRR OE [E5 HAAAANI!L] (2381 5 E# OB & #kE
G

HARDHEHLETOSZEDONY =— g NI E EMEER, —RKRRICK > TEEH S, #FZES
NTWD HAGEITEAEGE LT CWET, HAROFL R FED—ol%, Huls GLEs. SR, KR)
EHN—FTHEESFSTHY, FEFSIIMOBARFEOFZSDOA v h3r—a v L 3EDJE T =—
7 ChHIH, B HFE0—>25TT, EROFFICESNT, ZOMEITAKEMH LD [l
haaaan!!!| &5 9 ¥ A NLVOBEIZFE IO, R, WEEZHAT27DIiTbiE L,

ZOWEEONEFIEL 1) KEMEOME O [FEG haaaan!!!| O FEFORIEILE S 7EA I M2,
2) KHEMEKOME D [T haaaan!!l] OFESFF O L [FFEXE 272557022, 3) KHEMIROBLE
O L haaaan!!!] OFEFOMEREIZE D 7259002 —FHHOARFINET D=2, FEF O
2OV T Sutedi 12010:67) , & lori Isao [2012:85] DOHEZHZFEHLELE, 2L T, —HHON
BOIGET DO, REFR DO &[5 12->0 T Motojiro  'Sudjianto, 1996:27 (2 & % | , fujitsuki
(http://www.akenotsuki.com/kyookotoba/), Sz £FFi5% & L C Hori Reiichi [2009] O#FGEEH L £ L7,
BEOHNBITINET D702, mEF OMEEIC U T Sutedi (2010:69) DFLEwZ L L5 LE L=,

ZH LD RIZEEMIETHY, EMERELLS Lz, £LT. HIEOTF —# 1%, MH [#
I haaaaan 1l | MO DOREHFTESRI LG HIEL XD R > TWET, S LERIE. UL TFo@E
NTHY,

1. RAFREEICE S 2D I HE LD TIER, KOOSR o0 F L, thsEhd,
H#Ehl, nafBaw. iAW, Lz ately, 1L, TRb0—5it, AELITEED
HIBR, IiinE o I iin/y CEERTEE BB L CWVET,

2. BRE [Z4E haaaan!!'] ([CFHEFF O & RIS 2D H 5 DHIETIE, 8 DDOHFED
I I A& ROMNY E L, EEL, BEW. 4. BiEhiE TBhEif~<Tun5, BiEhFaE
B, Bishigi~Twoic, BiEiFE~L X 91 | Bfca. B, (@G E] . BE. &
Fil,

3. ZFOERRICESWT., Bl [#4E haaaan!!'] OEERIZIATT 1 OFFHITHESNT, 4o
DXDOEEZE R o & Lz, Endosy, BEFEEO L, B TOX, it o,

(F—U— RS 2R . TE. FE OB TTE OWEE)
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PENDAHULUAN

Bahasa Jepang memiliki keragaman dalam
penggunaannya di setiap daerah, selain terdapat
bahasa Jepang standar atau yang disebut dengan
Hyoujungo Menurut Kindaichi (dalam Sudjianto
2004:202 ), Hyoujungo adalah bahasa yang
dianggap standar yang ideal dalam suatu negara.
Selain  Hyoujungo vyang digunakan dalam
kehidupan sehari-hari, terdapat berbagai macam
dialek yang disebut Hougen, yaitu bahasa yang
digunakan oleh masyarakat di suatu wilayah yang
ada di dalam sebuah bahasa nasional yang memiliki
perbedaan  bunyi  bahasanya,  kosakatanya,
gramatikanya, dan sebagainya berdasarkan
wilayahnya (Sudjianto 2004:199). Lalu dalam
dialek ini masih terdapat lagi dialek-dialek yang
ada di daerah atau sub dialek yang lebih dikenal
dengan istilah ben menurut Nishida ( dalam
Sudjianto,2004:199).

Dialek Kyoto menjadi salah satu dialek
penting karena memiliki ciri khas intonasi
dan gramatika yang berbeda dari bahasa
Jepang standar hal ini senada dengan
pendapat Hiromi Ichida (dalam
www. Kyoto-np.co.jp/kp/ojikoji/-
kotoba.html) Yang berpendapat : The
Kyoto dialect, Kyo Kotoba, which has a
long history and developed in Kyoto's own
refined culture, has a unique sound apart
from standard Japanese. Moreover, the
implication of a word changes according
to place, time, and relationship

“Kyoto dialek, Kyo Kotoba, dimana
memiliki sejarah panjang dan
dikembangkan dalam budaya Kyoto
sendiri, memiliki intonasi yang unik
terpisah dari standar Jepang. Selain itu,
implikasi dari kata berubah sesuai dengan
tempat, waktu, dan hubungan.”

Menurut pernyataan Hiromi Ichida di atas
dialek Kyoto memiliki ciri khas unik dalam
intonasi, gramatika, dan implikasi. = Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana
bentuk struktur dialek Kyoto (si#5+) dalam film

I #& i haaaan!!! | Karya Nobuo Mizuta, 2)
Bagaimana perubahan dialek Kyoto (i # F7)

kedalam Hyoujungo dalam film [#E%4% haaaan!!!]

Karya Nobuo Mizuta, dan 3) Bagaimana Fungsi
dialek Kyoto ( &zt #B 7 ) dalam film [ % %
haaaan!!!] Karya Nobuo Mizuta.

KAJIAN PUSTAKA

Jenis Kalimat Berdasarkan Struktur

Jenis kalimat Berdasarkan strukturnya
dibagi menjadi 2 macam, yakni kalimat yang tidak
berpredikat ~ (dokuritsugobun), dan  kalimat
berpredikat (jutsugobun).

2.1 Dokuritsugobun
a. Kata Seru (Kandoushi)

i ! (Sutedi, 2010:67)

b. Nomina (Meishi)
OAL ! (Sutedi, 2010:67)

2.2 Jutsugobun
a. Berdasarkan Predikatnya

Predikat dalam kalimat bahasa Jepang bisa
diisi dengan beberapa jenis kata, seperti verba,
adjektiva, dan nomina. Sehingga kalimat yang
terbentuk atau mengandung predikat dibedakan
menjadi menjadi tiga, yakni doushibun (kalimat
verbal), keiyoushibun (kalimat adjektiva), dan
meishibun (kalimat nomina).

1. Pola Kalimat Verbal (Doushibun)

Secara umum urutan kata dalam kalimat
verbal berpola SOP (subjek-objek-predikat) untuk
kalimat verbal transitif, dan SP (subjek-predikat)
untuk kalimat verbal intransitif.

e Pola Kalimat Verbal Intransitif (SP)
Subjek + Partikel ga/wa + verba
intransitive
THEDBIBLN TN D
“anak sedang menangis”

(Sutedi, 2010:74)

e Pola Kalimat Verba Transitif (SOP)
Subjek + Partikel ga/wa + objek +
partikel O + verba transitive
KESIFHE 25 A TV D
“Tarou sedang membaca koran”

(Sutedi, 2010:74)

Kedua contoh kalimat tersebut dapat
diperluas dengan menambahkan keterangan,
seperti waktu, tempat, alat, dan sebagainya.

2. Pola Kalimat Adjektiva (Keiyoushibun)
e Pola Kalimat Adjektiva i
Subjek + partikel wa/ga + adjektiva i
ZOfEIFELW
“bunga ini indah”

(Sutedi, 2010:75)

e Pola Kalimat Adjektiva na



BENTUK DAN FUNGSI DIALEK KYOTO (Ji##*) DALAM FILM [## HAAAAN!II ]
KARYA NOBUO MIZUTA.

Subjek + partikel wa/ga + adjektiva
na + kopula da
Z ORTIEF T

“kota ini sepi”
(Sutedi, 2010:75)

3. Pola Kalimat Nominal (Meishibun)
Subjek + partikel wa + nomina +kopula da
BT T
“dia adalah mahasiswa”

(Sutedi, 2010:75)

Untuk nomina yang menjadi predikat, harus
diikuti oleh kopula, seperti da, desu, darou, ka,
ne dan sebagainya.

b. Beradasarkan Jumlah Klausanya
1. Kalimat Tunggal (Tanbun)
H S AlESEA T,

“Saudara Tanaka adalah guru”

(Sutedi, 2010:67)

2. Kalimat Majemuk (Fukubun)
e Klausa Utama/lnduk Kalimat
(Shusetsu)
JEUB 22 OMANT, St A IRA TS,
“Karena masuk angin, tidak
masuk kantor”

(Sutedi, 2010:67)

e Klausa Tambahan/Anak Kalimat
(Juusetsu)
B E OWNWT, SfEAR
ATZ,
“Karena masuk angin,
masuk kantor”

(Sutedi, 2010:67)

e Klausa Pelengkap/Menerangkan
Objek atau Subjek (Seibunsetsu)
WER. AL, IWH S AMBIER
FIOLT=AEZ LWV D%
Rz,

“Kemarin, saya melihat Yamada
sedang main tennis dengan sehat”

(Sutedi, 2010:67)

tidak

Unsur Kalimat Bahasa Jepang

Sebuah kalimat terbentuk dari kata-kata
yang digabungkan menurut kaidah gramatikal.
Pada umumnya terdapat enam jenis kata dalam
bahasa Jepang, seperti nomina atau meishi, verba
atau doushi, adjektiva atau keiyoushi, adverbial
atau fukushi, kopula atau jodoushi, dan partikel
atau joshi. Sedangkan unsur-unsur pembentuk yang
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ada dalam kalimat bahasa Jepang ialah subjek atau
shugo, predikat atau jutsugo, objek atau taishougo,
keterangan atau joukyougo, modifikator atau
shuushokugo, dan konjungsi atau setsuzokugo.

a. Subjek dan Topik

lori Isao (2012:85) mengatakan bahwa,

o “NEy T3] RETREND( [~
~3%, ~FT) nETCRINDH L
b & D)) E iR L S,

o ZFHUZOWWTNEIBRRDEHD ([T~
IR D) T~Erie) T~/
DEAIRTZ) oo NI 1I2% 7
5b6D) %EEEMES,

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat
dikatakan bahwa kehadiran sebuah subjek dapat
ditandai dengan beberapa partikel yakni, wa, ga,
mo, sae, dan made. Dari pernyataan yang kedua
dapat ditarik simpulan bahwa subjek merupakan
apa yang ingin dijelaskan dalam suatu kalimat, dan
tidak menutup kemungkinan bahwa terdapat dua
subjek dalam satu kalimat.

b. Predikat

Predikat adalah  unsur kalimat yang
menerangkan sebuah subjek, sehingga berfungsi
untuk  memberitahukan apa, mengapa, dan
bagaimana subjek itu. Predikat biasanya diisi
dengan kata kerja, kata sifat, dan kata benda yang
diikuti dengan kopula. Contoh :

1. BARIAFTEISEZ D,
p
Matsumoto sering melihat film
2. TValrISAIHREOFEETT,
P
Jon adalah mahasiswa Bahasa Jepang
3. EFSAFMEETICLVTTY,
P
Yukiko sedang sibuk bekerja
Keterangan:

Predikat pada kalimat (1) berupa kata kerja,
sedangkan predikat pada kalimat (2) berupa kata
benda, dan pada kalimat (3) predikatnya berupa
adjektiva atau kata sifat.

c. Objek

Objek adalah unsur kalimat yang mengalami
tindakan akibat predikat, atau dapat dikatakan
bawah objek merupakan unsur kalimat penderita
sebab predikat atau kata kerja. Suatu objek dapat
berupa benda hidup maupun benda mati. Objek
dibedakan menjadi 2, yakni:
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1.

Objek Langsung, adalah penerima
langsung dari sebuah tindakan yang
dilakukan oleh kata kerja.
MBI ETEE LT,

]
‘Kaori telah menipu Ichirou’

(Wardanik, 2014:25)

Objek Tak Langsung, adalah penerima
objek langsung dari kata kerja utama,
dan biasanya ditandai dengan partikel
ni.
BEITIUNIIT 2% ROgE %
]

5z27,
‘Angin topan menyebabkan kerusakan
besar di daerah Kyuushuu’

(Wardanik, 2014:25)

Keterangan
Sutedi  berpendapat bahwa unsur
keterangan  mencakup  keterangan

tempat, waktu, alat, penyerta, dan yang
lainnya.

oA
REBIFEET THNICF & AR T
K1 K
ST HEo T,
‘Tarou mencuci tangan yang kotor
dengan sabun di dapur dengan bersih’.

(Sutedi, 2010:73)

K1 pada kalimat tersebut merupakan
keterangan yang menunjukkan tempat,
sedangakn K2 menunjukkan alat yang
digunakan.

Modifikator
Modifikator merupakan unsur kalimat
yang digunakan untuk memperluas atau
menerangkan subjek, objek, penyerta
atau yang lainnya dengan menggunakan
verba, adjektiva, nomina, atau yang
lainnya.
Holf

KEBIE B P CHHNIF 2 R T

M1
TRV, LasL, fEFidE
TOHETERIAICHE> T

M2
INFREFEA TV D,
(Sutedi, 2010:73)
Dari kedua cotoh diatas, baik M1

maupun M2 berfungsi sebagai penjelas
atau menerangkan dari objek.
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5. Kalimat Tanya dan ~®» 72 (53T &
D7z )
lori Isao (2012:238) menjelaskan
bahwa, “H ARFED M SCIX, 1) X
KIZ THh) #2502 2) LAY
Apr—arER0L, OV
DFHETELGNE T, o, ICRIZ
(D] BfFFmEhsZ bbb
E3cn

Dari  pernyataan  tersebut  dapat
dikatakan bahwa penggunaan kalimat
tanya dalam bahasa Jepang ditandai
dengan 2 cara yakni, penggunaan [7>]
di akhir kalimat, dan menaikkan
intonasi. Selain  itu, juga bisa
ditambahkan dengan pada [ @ 72 |
akhir kalimat.

Menurut A Corporation (2008:8),
dijelaskan bahwa ~ A, T 3 adalah
ungkapan untuk menjelaskan dengan
kuat sebab, alasan, dasar pemikiran, dan
lain-lain. Dalam bahasa lisan diucapkan
~ A T3, sedangkan dalam bahasa
tulisan diucakan sebagai ~® T,

Dalam kalimat tanya, penggunaan [ @

72 1 juga biasa dipasangkan dengan

kata tanya, seperti: dare, donna, doko,

itsu, doushite.

a. EnDKEZ (O E L7-h -
B 2EDTTH) o

b. HHIAIFELE D LTHKE (K
BE LI ~IRATEDOTT )

(lori Isao, 2012:241-242)

Perubahan Bentuk Kata

Menurut Sutedi (2010: 48), dalam bahasa

Jepang, kata yang mengalami perubahan bentuk
disebut yougen (1), sedangkan kata yang tidak
mengalami perubahan bentuk disebut taigen ({43).
Yougen (H &) terdiri dari doushi (EhEd) <verba>,
(BhEh5A) <kopula>,dan (F¥ %5 wil) <adjektiva>.
Menurut. Motojiro dalam  Sudjianto (1996:27)
mengklasifikasikan kelas kata bahasa Jepang
menjadi 10 jenis :

1.

Doushi #h7 (kata kerja)

Doushi adalah kata-kata yang secara
morfologis berakhiran dengan suara u
(dalam bentuk shuushikei ‘bentuk akhir’ )
seperti tsukuru, suru, aru, iru,oyogeru, dll,
secara sistematis, verba adalah kata-kata
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yang mengutarakan makna keberadaan
sesuatu, keadaan, perubahan, perbuatan atau

aktivitas sesuai dengan perjalanan waktunya.

2. Keiyoushi JE %57 ( kata sifat berakhiran-i)
Keiyoushi adalah kata-kata yang
mengutarakan perasaan, keadaan, sifat
sesuatu yang berkaitan dengan orang, benda
atau suatu hal. Dalam bentuk prenomina
(sebagai pewatas) berakhiran dengan suara i

3. Keiyoudoushi JE 25 #h 5 (kata sifat

berakhiran-na)

Keiyoudoushi  adalah  kata-kata  yang

mengutarakan perasaan, keadaan, sifat

sesuatu yang berkaitan dengan orang, benda
atau suatu hal. Dalam bentuk prenomina

(sebagai pewatas) berakhiran dengan suara

na

4. Meishi 47 (kata benda)
Meishi ~ merupakan  kata-kata  yang
menyatakan nama, suatu perkara, benda
kejadian, atau peristiwa keadaan dan
sebagainya dan tidak mengalami konjugasi
dapat berdiri sendiri serta menjadi subjek
atau objek dalam sebuah kalimat.

5. Fukushi g7 (kata keterangan)
Fukushi adalah kata yang berfungsi sebagai
kata yang dapat menerangkan perubahan
kelas kata. Fukushi juga dapat menjadi
predikat seperti doushi, tetapi tidak dapat
mengalami  perubahan bentuk maupun
menjadi subjek.

6. Rentaishi # {47 (pra kata benda)
Rentaishi adalah kata-kata yang tidak dapat
berdiri sendiri , tidak mengalami konjugasi,
Dan berfungsi sebagai pewatas nomina.

7. Setsuzokushi #%#5¢ 7 (kata sambung)
Setsuzokushi adalah kelas kata yang tidak
dapat berdiri sendiri , tidak mengalam
konjugasi, berfungsi menghubungkan antara
kata dan kata, frasa dan frasa, kalimat dan
kalimat, bahkan paragraph dan paragraph,
atau bersifat menghubungkan unsur satu
dengan lainnya.

8. Kandoushi &) L (kata seru / panggilan)
Kandoushi adalah kata yang dapat berdiri
sendiri , tidak mengalami konjugasi , dan
mengutarakan langsung perasaan-perasaan
seperti  menjawab  sesuatu, panggilan,
harapan, rasa kagum penutur, dll., dan
diletakkan di akhir sebuah ujaran.

63

9. Jodoushi Bh#EhFA (kata kerja kopula)
Jodoushi merupakan kata yang berhubungan
erat dengan predikat dan tidak dapat berdiri
sendiri, umumnya melekat pada doushi, dan
keiyoushi

10. Joshi 7 (kata bantu)
Joshi adalah kata bantu yang berfungsi
sebagai penyambung anter kata.

Jenis Kalimat Berdasarkan Fungsi

Kalimat berdasarkan fungsinya dibedakan
menjadi 4 (Sutedi, 2010:71), yakni: (1) hataraki
kake no bun  (f#j = »iF ® 3L ) <kalimat
perintah>, (2) ishi/ganbou no hyoushutsubun (&
B O FR L) <kalmat yang menyatakan
maksud atau keinginan=>, (3) nobetate no bun (G
AL TDOIL) <kalimat berita> , dan (4) toikake
nobun IV F D 3L) <kalimat tanya>.

a. Hatarakikake no bun, adalah jenis kalimat yang
berfungsi menyampaikan suatu keinginan
kepada lawan bicara untuk melakukannya.
Yang tergolong jenis kalimat ini ialah:

o Meirei (perintah)
LA !
ZobakRE W,

Kinshi (larangan)
;<!
TN TLSEE W,

o Irai (permohonan)
JEEZ W DR TL 2S00 !

Kanyuu (ajakan)
—HEIZImA D !
—HIZRENETEAD,

Yokota Takeshi (2007:193-200)
berpendapat “fiiy - EIFERH & T2 MT 91T 4.
BFTFE L F LM FRRLITHELTLAT
BV, Ee, AT E I/ EREIT D
LOTHLOIIH L, KBITIREHESH & F
2D EVIRTE D, ADERMAL LTI,
M FICBERETRS, BET550TH
%, 7. Dari pernyataan tersebut dapat diketahui
perbedaan antara kalimat kanyuu dan meirei,
bahwa meirei memiliki sifat yang tegas, kuat untuk
memerintahkan seseorang atau lawan tutur
bertindak sesuatu. Sehingga lawan tutur tidak
memiliki pilihan lain untuk melakukannya.

b. Ishi/ganbou no hyoushutsu bun, adalah jenis
kalimat yang menyatakan keinginan kepada
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lawan bicara, namun keinginan ini merupakan
keinginan pribadi. Yang tergolong jenis kalimat
ini ialah:

o Ishi (maksud)
SELEHES I,

¢ Kibou (keinginan)
I — kb — BRI

e Ganbou (harapan)
b LI RRIZ b !

c. Nobetate no bun, adalah kalimat yang berfungsi
menyampaikan suatu informasi kepada lawan
bicara. Yang tergolong jenis kalimat ini ialah:

e Genshou byousha bun (berita)
bHo. A>TV !
FEHR, [UH I AT ZITkE,

¢ Handan bun (keputusan)
ZHEOD XA T,
Z AT,

d. Toikake no bun, adalah jenis kalimat untuk
menanyakan suatu informasi kepada lawan
bicara, selain itu juga berfungsi untuk
menghilangkan keraguan dari pembicara. Yang
tergolong jenis kalimat ini ialah:

o Toikake no bun (tanya)
ik, KDL b,

e Utagai no bun (keraguan)
HVDIEEZICNWDES D b,

e Kantan o arawasu bun (ekspresi emosi)

R EELWVIERATEA D,
METODE
Pendekatan  penelitian  yang  sesuai

digunakan untuk penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Sehingga jenis penelitian ini termasuk
dalam penelitian kualitatif. Hal ini sesuai dengan
pendapat Moleong (2009:6) yang menyatakan
bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian untuk
memahami fenomena sumber data penelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan
serta holistik, dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah. Sebuah penelitian dapat
dikatakan sebagai penelitian kualitatif harus dapat
memenubhi dari segi metode kualitatifnya yaitu data
penelitian tidak berupa angka. Oleh karena itu,
pada penelitian ini digunakan model penelitian
kualitatif karena sesuai dengan karakteristik
penelitian  linguistik. ~ Menurut  Djajasudarma

64

(2006:10-11), metodologi penelitian merupakan
prosedur yang menghasilkan data deskriptif berupa
data tertulis atau lisan di masyarakat bahasa.

Melalui pendekatan kualitatif, maka metode
penelitian yang sesuai adalah metode penelitian
deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian
yang berusaha untuk memaparkan pemecahan
masalah yang ada dengan menggunakan data-data
melalui bentuk uraian. Dengan demikian, dalam
penelitian ini yang akan dideskripsikan adalah
data-data penelitian yang berupa tuturan yang
mengandung dialek.

Sumber Data

Nadar  (2009:107-108) menuturkan
mengenai sumber data lisan, yang beranggapan
bahwa sumber data dalam penelitian linguistik
dapat diperoleh dari dialog atau komunikasi dalam
kehidupan sehari-hari. Sumber data lisan yang
tidak natural dapat diperoleh dari film, yang berisi
aneka dialog dengan bersandarkan pada kehidupan
sehari-hari. Berdasarkan pendapat di atas, dapat
ditentukan sumber data pada penelitian ini adalah
film yang berjudul [ % %% haaaan!!!] vyang di
produksi tahun 2007 karya Nobuo Mizuta.
Kemudian alasan film [ # #% haaaan!!! ]
dijadikan sebagai sumber data tidak lain karena
film [ % % haaaan!!! | mempunyai rating
penonton hingga 91% kemudian film ini
mengandung tuturan dialek Kyoto dalam
kehidupan sehari-hari serta film bersetting di Kyoto.
Selain itu film [ % /& haaaan!!! ] telah
memenangkan penghargaan hochi film awards
http://asianwiki.com/.

Teknik pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan metode
yang digunakan oleh seorang peneliti untuk
mendapatkan data. Kemudian teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah teknik simak. Teknik
simak menurut Mahsun (2011:82) digunakan untuk
memperoleh data dengan cara menyimak
penggunaan  data. Berikut adalah  teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini.

1. Teknik simak bebas libat cakap yaitu
peneliti tidak berperan langsung dalam
percakapan karena hanya berperan sebagai
pengamat penggunaan bahasa oleh tokoh
dalam film. Teknik ini merupakan lanjutan
dari teknik sadap dengan mengamati dan

menyimak dengan teliti dialog-dialog
dalam film.

2. Teknik catat merupakan teknik lanjutan
dari  metode simak. Kegiatan yang
dilakukan dalam teknik ini adalah
mencatat semua hasil dari

penyimakan.Teknik ini dilakukan untuk
mendokumentasikan data yang telah
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didapat dengan mencatat hasil penyimakan
dialog yang mengandung dialek bahasa
Jepang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, hasil penelitian akan
dijelaskan secara runtut sesuai dengan urutan
rumusan masalah yang ada. Berikut merupakan
hasil pendeskripsian penelitian yang merupakan
jawaban dan pemecahan dari rumusan masalah.

Bentuk struktur dialek Kyoto dalam film [
I haaaan!!!]]

Struktur kalimat dibedakan berdasarkan
predikat yang digunakan, antara lain kalimat yang
berpredikat verba transitif, intransitif, adjektiva i,
adjektiva na, dan kalimat nomina. Berikut adalah
beberapa contoh pemaparan analisis data rumusan
masalah pertama, yakni bentuk struktur dialek
Kyoto (si#57) dalam film [ #£4% haaaan!!!] :

Kalimat transitif

Data 9
N P RAIZR 2T W 5T HE
D EDMITAR,
“karena kalau sudah menjadi orang
dewasa berapa kalipun bisa bermain”.
Data di atas merupakan kalimat yang
menggunakan bentuk persyaratan, yang
ditunjukkan dengan penggunaan 72 > 725 .

Dengan demikian, data di atas terdiri dari 2 kalimat,
yakni K AlZ72e 5725 dan W< 5 TH T =
WZHFE D IMWNIT & . Sehingga data 09
termasuk dalam kalimat majemuk atau fukubun.

Dikarenakan data 9 merupakan kalimat yang
berbnetuk persyaratan, maka klasifikasi struktur
didasarkan pada bentuk kalimat terakhir. Sehingga
data di atas merupakan kalimat yang berkontruksi
verba transitif, yang ditandai dengan penggunaan
verba HZ% ] . Tuturan [ K A7 SiE-
72 % ] merupakan kalimat transitif dan terdiri dari
3 unsur kalimat, yakni objek tak langsung, partikel
penanda objek, dan verba verba transitif. Dalam
tuturan tersebut terjadi penghilangan unsur atau
elipsis terhadap unsur subjek.

Sedangkan tuturan W< 5THZ ZITH
XD I WWIT 7 & | merupakan kalimat
transitif yang ditandai dengan verba transtif &%
-~ % | merupakan bentuk potensial dari verba

%% 5] . Dalam tuturan tersebut ditemukan 5
unsur kalimat yakni adverb [ W< 5 TdH ]
objek tak langsung [ Z Z ] , partikel penanda
objek Mz , verba &%~ % | , dan konjugasi
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&7 . Sedangkan [Z72 & ] merupakan
ungkapan yang biasa diutrakan orang Jepang pada
akhir kalimat. Dalam tuturan tersebut terjadi elipsis
terhadap unsur subjek, namun secara kontekstual
atau keselurahan, tuturan IR AIZ7Z2 51 -725 |
juga bisa menjadi sebuah topik dalam pembicaraan

Kalimat intransitif

Data 1
IOX B+ 52 AfT-> TRBWTRT,

“komako chan, selamat jalan ”

Jika ditinjau berdasarkan strukturnya, maka
kalimat dalam data di atas termasuk dalam kalimat
berpredikat verba intransitif. Hal tersebut
dibuktikan penggunaan verba (17> T, B\ T
<9 . Unsur pembentuk dalam data di atas ialah
subjek yakni [Z % Z 5 % A/ ) dan predikat
verba 17> T, BW TS| . Dalam kalimat
verba intransitif, kehadiran unsur objek cenderung
tidak diperlukan. Menurut Sutedi (2010:74),
kalimat verba intransitif cukup terdiri dari
subjek/topik, partikel ga/wa, dan verba intransitif.
Dikarenakan data di atas merupakan hanashikotoba,
maka penyiasatan sruktur seperti penghilangan
unsur sering terjadi, seperti tidak adanya partikel
ga/wa untuk subjek.

Kalimat adjektiva na

Data 20

S HEREFERHIERE LS H
TESNAD?
“apakah pemain baseball tidak
boleh bermain yakyuuken”

Jika ditinjau berdasarkan strukturnya, maka
data di atas merupakan kalimat yang berkontruksi
predikat adjektiva na. Hal tersebut ditunjukkan
dengan adanya penggunaan & X F~A/] yang
berarti ‘tidak boleh’. Data 20 tersusun atas 3 unsur
kalimat, yakni subjek atau topik pembicaraan [}
B FNBERE - 72 5 ), predikat yang
berupa adjektiva na & & £~/ , dan kalimat
tanya [ @ ] . Menurut Sutedi (2010;75), kalimat
berpredkat adjektiva na terdiri dari subjek, partikel
wa/ga, dan adjektiva na. Dalam data di atas tidak
terjadi penyiasatan struktur, seperti elipsis ataupun
inversi. Kehadiran partikel wa/ga yang berfungsi
sebagai penanada subjek atau topik digantikan
dengan kehadiran [7¢ % | atau 72 5] dalam.

[R5 72 5] , yang memiliki bentuk dasar [<°
% . Hal ini selaras dengan pendapat lori lsao
2012:87 “FHITMIMAYITIT TE) TR E
T, b)) [oT) RETREND L
bdHD ET
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Kalimat adjektiva i

Data 3
BlzF» 0xd KALBTLRD OB
AN AFrTouny EF bl

“hya, itu bagus sudah seperti boneka saja ”’

Berdasarkan strukturnya, kalimat dalam data
3 merupakan kalimat yang berpredikat adjektiva i,
yang ditunjukkan dengan adanya penggunaan
adjektiva LA L7724 atau dalam bahasa
Jepang standar WU T3 42 . Data di atas
tersusun atas 3 unsur kalimat, yakni kata seru O
% & ,predikat adjektivai TELALEBT7dH] ,
dan subjek atau topik pembicaraan % 9 B A
S AHTZWET o] . Menurut Sutedi
(2010;75), kalimat berpredkat adjektiva i terdiri
dari subjek, partikel wa/ga, dan adjetiva i. Namun,
dalam data ini, terjadi penyiasatan struktur yang
berupa elipsis dan inversi. Penyiasatan elipsis
ditunjukkan dengan tidak adanya partikel wa/ga/tte
yang berfungsi untuk memperjelas keberadaan
suatu subjek atau topik pembicaraan. Sedangkan
penyiasatan struktur yang kedua ialah inversi atau
pembalikkan. Hal ini dikarenakan topik berada di
akhir kalimat setelah predikat.  Adanya dua
peyiasatan struktur ini disebabkan oleh bentuk data
di atas yang merupakan hanashikotoba.
Kalimat Nomina

Data 19

NG TAESNAOBAR L EE S AR
DD IBFEEIT N Tk Tb v o8
WITAETIT &,

“permisi saya ditunjuk untuk menemani
Mamefuku di ruang tatami sebelah

Kalimat pada data di atas merupakan
kalimat tunggal atau tanbun sebab hanya
menyajikan satu informasi dalam satu kalimat.
Berdasarkan strukturnya kalimat di atas termasuk
dalam kalimat berpredikat Itu ditunjukkan dengan
adanya penggunaan [ £9°1F &) di akhir kalimat
yang mengikuti nomina. Data di atas terdiri dari 4
unsur, yakni kata seru [&! | | klausa -/
~/s] , modifikator nomina 3445 Lo~ 728
&S AN —IEZNDO BBV > TE - THRD
D OEEEITA) dankopula TEFiFE) . T8
915 £ memiliki bentuk umum TC9 ] dan

T &), T £ memiliki fungsi sebagai
penekanan dalam suatu kalimat. Menurut Sutedi
(2010:75) kalimat nomina terdiri dari subjek,
partikel wa, nomina, dan kopula da. Dalam data di
atas terjadi penyiasatan struktur yang berupa
penghilangan unsur atau elipsis terhadap unsur
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subjek dan partikel wa. Hal ini disebabkan bahwa
si pembicara bertindak juga sebagai subjek.

Padanan dan Perubahan Dialek Kyoto (JR#R$)
kedalam Hyoujungo  dalam Film [ £ #&
haaaan!!!]

Dalam subbab ini, akan dijelaskan mengenai
padanan serta perubahan dialek Kyoto ke dalam
bahasa Jepang standar dalam dalam Film [ %%
haaaan!!! [ Analisis  dilakukan  dengan
menyertakan penjelasan dan teori yang menunjang
rumusan masalah kedua. Berikut adalah beberapa
analisis data berdasarkan rumusan masalah kedua :

Kandoushi

Data 1
0% B+ 5 2 AT > TBWV TR,

“komako chan, selamat jalan ”

Tuturan dialek Kyoto ditunjukkan dengan
ungkapan 1T > TE W TX$ | yang memiliki
padanan bentuk Hyoujungo atau bahasa Jepang
standar yaitu (17> T, oL W] . 7o T
F 1 TX 7 | mengalami perubahan pada segi
struktur leksikal, yaitu iku yang berarti pergi, yang
ditunjukkan dengan adanya perubahan gramatikal
gobi -ku menjadi —tte, maka makna kata tersebut

menjadi pergilah, sedangkan [ 35\ T <7 |
dalam Hyoujungo memiliki padanan bentuk [
- L%\ | , yang secara leksikal berarti datang.
Dalam Horii Reiichi (2009:13) menjelaskan [ X
IZEVDHLoLRWVWELE] A A T RE
= 9 ., yang artinya youkoso irasshaimashita
diucapkan menjadi oideyasu. Jadi ungkapan [47
ST, BWTKT | memiliki makna “selamat
jalan”, namun ada perasaan yang mengharapkan
kehadirannya kembali.

I Keiyoushi atau adjektiva i

Data 3
Biedn» O=db LALBTARD OB
NS BTN ET D

6‘hya’
boneka saja ”

itu bagus sudah seperti

Dalam data di atas, tuturan dialek Kyoto di
tunjukkan dengan ungkapan LA LEBT 725 .
Secara harfiah tuturan [ X A L BT 7 dH
memiliki padanan dalam bahasa Jepang standar
yakni VWG9 42 yang berarti *bagus’. [ X
%A L B3 7 H ] merupakan ungkapan yang
termasuk ke dalam golongan adjektiva i. Hal
tersebut selaras dengan pendapat dalam website
https://meaning-book.com bahwa X A L 79
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720 0. REWICENET TwnwTd i) &
WO S¥ELXFSICLEEbL o TY . Dari
pendapat tersebut dapat disimpulkan
bahwa secara harfiah [ X A L &7 72
merupakan bentuk dialek dari [T
.

Meishi

Data 5
N AFAE S LD

“kenapa bocah ”

Tuturan dialek Kyoto ditunjukkan dengan
ungkapan [1X A | yang merupakan kata dalam
kelas meishi atau kata benda. [iEA ] memiliki
padanan bentuk Hyoujungo atau bahasa Jepang
standar yaitu [1X 9 X°) . Hal ini dibuktikan
dengan penjelasan Horii Reiichi (2009:119) 4]
MmBFEMCIRoT, B EDDH FIZW D ER,
Dari penjelasan Horii Reiichi diatas dapat
disimpulkan bahwa [ (X A | memiliki padanan
yaitu [1X 9 <°] yang merupakan sebuah nama
panggilan yang digunakan atasan kepada bawahan
yang memiliki arti “Bocah”. Hal tersebut bisa
dilihat ketika [/]5#1 hendak bertanya kepada
Onizuka dan memanggil tidak menggunakan nama
Onizuka melainkan dengan nama panggilan [ %
VIS

Jodoushi
Jodoushi ~te iru

Data 6
7INHE VR HIEARNEIL D ?

“tidak. .. kenapa kamu menangis bocah ?”’

Tuturan dialek Kyoto ditunjukkan dengan
ungkapan 72\ 7=1x % @ 2 | |, yang memiliki
padanan bentuk Hyoujungo atau bahasa Jepang
standar yaitu 72\ CWA @ 2 . Dalam tuturan
naiteiruno tersebut terdapat perubahan struktur,
yang ditunjukkan dengan adanya perubahan gobi -
teiru menjadi —taharu. Hal tersebut dijelaskan juga
pada website www.akenotsuki.com bahwa [ L T
W5 IEoTnsl bz, Twlizkt
LT MR B (e Sedzed B wiae) 3
LHHOLERELEBICLDHDOT, TLTW
LI DH- (A DOEWE) - L TRILXH->LTE
D) LWOEBERIMER, [~T) ICHEEE

NE51 BV TWD L oIiciaxad k9T
SseboTy, LTy I§957T) TRTY
mEWFE O T~T) ORIZERE NED) 254
Wiz kSt xs TLTiEs) [E95TiE5]
(RTIE2) ODEOIREVLT LDV EF, &

D ILTiEs [EF5TE5) TRTIES]

mEF. TLiE2) E9571F21 TR
5] OLIH2IZFH>2 L H Y 3. Dari
penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa
bilamana kata kerja bentuk [~ CTUu>2% | seperti
LTwW5) atau [LT%] ditambahkan [}
%] maka akan mejadi [LCiZ%) atau L7z
1X% | . Begitupun dengan kata kerja [72\ T %
@ ? |, maka akan menjadi (72721 X502 | .

Jodoushi hiteikei

Data 7

N CEAIEAVD THD L LE~A
“aku tidak tahu meskipun kamu berkata
boc”

Tuturan dialek Kyoto ditunjukkan dengan
ungkapan 7> 5 L &E ~A | yang memiliki
padanan bentuk Hyoujungo atau bahasa Jepang
standar yakni [ 2> 0 £ & A . Analisis
perubahan bentuk bisa di lihat dari segi struktur,
yaitu [720 F+ A yang berarti tidak tahu,
ditunjukkan dengan adanya perubahan gramatikal
gobi —ri menjadi —-ra dan -masen menjadi -
shimahen karena wakaru termasuk golongan [+
Bt H) maka perubahan bentuk —ri pada
perubahan bentuk [ 75 & JZ | menjadi —ra
sedangkan bentuk sopan —masen berubah menjadi
-shimahen. Jadi perubahan bentuk [ & E # |
untuk golongan [ # B¥ #)) %l | mengalami
perubahan bentuk gobi —ri berubah menjadi —ra,
dan —masen menjadi —shimahen yang memiliki arti
tidak tahu. Dalam web
http://www.akenotsuki.com/kyookotoba/bumpoo/d
ooshi.html dijelaskan bahwa FR#BIC 1365 E & £ 9
B e LT Tl & TaA) @ 25080
F¥., Zo9b TA] v oid, BAREER
nodbd Ty "EELIZLDTYT, LT

[~ LS DiF, THRATEASHAR
Thodihobt Aotz Aot E~A
WO EEORES, AFENTbOTT, Dari
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam
dialek Kyoto terdapat 2 jenis penggunaan verba
negative yakni A | dan T~A | . TA ]
berasal dari perubahan ¥ , sedangkan [~A ]
berasal dari beberapa perubahan, yang semula
yomihasen-yomiysen-yomyasen-yomasen-yomahen.

Jodoushi ~te ita

Data 18
N3 PR H N EFERITTENTICR
STl T,
“a... anak yang tesesat saat study tour”


http://www.akenotsuki.com/
http://www.akenotsuki.com/kyookotoba/bumpoo/dooshi.html
http://www.akenotsuki.com/kyookotoba/bumpoo/dooshi.html
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Dalam potongan dialog di atas, tuturan
dialek Kyoto ditunjukkan dengan ungkapan [ >
ZiZ7 o7 lE o721 yang memiliki padanan
bentuk Hyoujungo atau bahasa Jepang standar yaitu
[FWTIZ7 > Tz ). Tuturan [~7g > T
7=J merupakan bentuk lampau dari ~72 -5 TW»
% ], yang menandakan bahwa kejadian tersebut
telah terjadi di masa lalu. Kemudian dalam tuturan
[~725Cy 7z ] terjadi perubahan struktur, yakni
dengan adanya perubahan gobi [~ o T\ 7z |
menjadi [~ 721X 7| . Hal tersebut dijelaskan
juga pada website www.akenotsuki.com bahwa

[LTW5d) TE5T0W5] EZE, T
EELLTILTS) [E5C2] rELE
FIZLLHHDOLREILBEIBICEDH DT,
L TVRIED - (f DERE) -L TRIED
—-LTE2) LWwOBBLRIHE., [~7T)J
WCEE T35 MFVTWa LIt x5 &
Sl dTY, LT [F5TY
(RC) REBFEO [~T) OFICERE N
51 PffnwieEsicizxsd [LTiEs 3
5TIE5] TRTIES) 0k R350hHbH
VEFT, 2O TLTIES] F9TE5S]
TRCida] 2813 TLkiEs) Eo7z
X5 TREIFES] LS5 2 Z2&HY
¥ 7. Dari penjelasan tersebut dapat diketahui
bahwa bilamana kata kerja bentuk [~ TUu 5 |
seperti L C\W% ] atau L C%] ditambahkan
(%% ) maka akan menjadi [ L CliE5 | atau
[L721%% ] .Begitupun dengan kata kerja 72—
TV 7=, maka akan menjadi [ 72 > 721X ~72) .

Jodoushi ~shou

Data 25
X0 AxOFYUFHLEDTEITZAL
FOx

“Kumpulkan upah bulanan mu dan mari
kita bicara”

Dalam data di atas, tuturan dialek Kyoto
ditunjukkan dengan ungkapan [ L & O X |
Dalam http://agora-web.jp/archives/1524976.html
dijelaskan bahwa X Tix IOy 23 TLJ (2R
Ly %, LUK W, AT, ~TL
n IO Kisfed 21 THROFRIC TO5
R EPNTHD, | — b, Lz
S, TLELEII X TLEDL]
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa
tuturan —hi di Tokyo akan berubah menjadi —shi di
Kyoto. Begitupun sebaliknya, bilamana —shi di
Kyoto akan menjadi —hi di daerah Tokyo. Sehingga
dalam tuturan [ L % O x | terjadi perubahan
bentuk terhadap —shi  menjadi —hi. Sehingga
ungkapan [ L & Ok J memiliki bentuk bahasa
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Jepang standar yakni [ L £ L X 9 | yang
memiliki makna ajakan untuk melakukan sesuatu.

Setsuzokushi
Data 8
T EREDNNI I F T ITo,

“oleh karena itu kalau lurus dari sini”

Tuturan dialek Kyoto ditunjukkan dengan
ungkapan [ & < & 2>V ] . Tuturan tersebut
memiliki padanan bentuk Hyoujungo atau bahasa
Jepang standar yaitu [ % 5 72 7 5 | vyang
memiliki arti oleh karena itu. Dalam Horii Reiichi
(2009:26) menjelaskan [Z= 57261, V¥
XY —veb, RHIIEY —&, LR Y
—Vy, MRIAY —FlLlhot, Y HAD
JLIEY A 2, B BB EB T T
X %&fHF7=d @, Dari penjelasan Horii Reiichi
diatas dapat disimpulkan bahwa <> memiliki
padanan yaitu % 9 72| sedangkan [ & 7>u» |
memiliki padanan [ %~ =] kemudian sakeni
sendiri memiliki penjelasan yaitu “memunculkan
alasan”. Jika dikaji berdasarkan penjelasan Horii
Reiichi padanan I /% | adalah 7> J. Jadi
ungkapan [Z<° &7 di dalam Hyoujungo
memiliki padanan % 5 72775 | yang memiliki
arti “oleh karena itu”.

Doushi

Data 12
I CERLPoTEBMTHLVND E D
WEF?

“bukan, apapun itu tak apa asalkan enak.

Tuturan dialek Kyoto ditunjukkan dengan
ungkapan I % % £ 9 | yang memiliki
arti ’bukan’. Ungkapan [ <\ & 7] merupakan
doushi atau kata kerja yang berbentuk masu atau
renyoukei. Dalam web dijelaskan https://candy-
web.net/posts/1694 [H % 5 ) &Lix. &9 |
EWOEWRTT, TbASh, ThULS
9?2 W) BV £ 9, Dari penjelasan
https://candy-web.net/posts/1694  diatas  dapat
disimpulkan bahwa [ & < W & 9 | memiliki
padanan yaitu 523 F 9| , Jadi ungkapan

['H % N FE 9] memiliki padanan Hyoujungo
523V E9°) yang memiliki arti “bukan”.

Doushi meireikei

Data 14
DX B robREINOTH LWNMEIA

HhET R


http://www.akenotsuki.com/
http://agora-web.jp/archives/1524976.html
https://candy-web.net/posts/1694
https://candy-web.net/posts/1694
https://candy-web.net/posts/1694
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“Datanglah sebentar ada hal baru yang
harus di persiapkan”

Tuturan dialek Kyoto ditunjukkan dengan
ungkapan k& <#1=°9) . Ungkapan [k & <
=297 memiliki bentuk awal & <<
9" ] . Hal ini juga ditunjukkan dalam web
http://www.akenotsuki.com/kyookotoba/bumpoo/k
eigo.html bahwa EhFA D T~L T LW HED
BICZD TB~F ) A< e, LIFLE

[~LT) » [Ty & IH) B@agLT e
WL LET, ik TLTs<) 28 T'Le
BoLEL] kT Z2DOLEFLE
£°C9. Dari penjelasan tersebut, dapat dipahami
bahwa apabila kata kerja bentuk [ ~ T |
ditambahkan I35~ <9 | maka akan terjadi
perubahan [~CJ menjadi &) , dengan kata
lain telah terjadi proses peleburan terhadap fonem

%3] dalam T3&~%<°9° ] . Sama halnya dengan
data di atas, apabila dilakukan pembedahan maka
akan menjadi & T3 < ) , yang kemudian
terjadi proses peleburan 35 sehingga menjadi

L.

Horii Reiichi (2009;40) berpendapat bahwa < 72 &
W~ TZZDENTWSTEHI LY R, 4
~¥ 2D THE % 7 7. Dari pendapat
tersebut dapat diketahui bahwa I35 ~ <9 |
merupakan bentuk yang lebih sopan dari < 72 &
V. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perubahan
bentuk 3k & < #1=° 9 1 vaitu berasal dari
bahasa Jepang standar 3% T < 72 & V] yang
memiliki arti “datanglah”.

Na keiyoushi atau adjektiva na

Data 20

WiE KR FRIFERESC T X E~
D ?
“apakah pemain baseball tidak boleh
bermain yakyuuken”

Dalam data 27 di atas, tuturan dialek
Kyoto ditunjukkan dengan ungkapan [ & & &~
A yang berari ‘tidak boleh’. [d & F~A |
memilki arti dan maksud yang sama dengan
ungkapan [ 7 % > | . Hal ini juga dijelaskan
dalam Horii Reiichi (2009:57), bahwa 7 77> & \»
D DIXTED T, R B72N, BITSLTZ7200,
Wi, [ZAREZTHOEATLELT IR
), TP LEWEED =, TEH] %
ELCT e o, TEIZI TR~
(T~ e, [T F VR
728 72>, Dari penjelasan Horii Reiichi di atas
dapat disimpulkan bahwa ungkapan [ & F~A/]
atau [ 7 7 <= ~~ > | merupakan bentuk yang
lebih sopan dari 7 % > | atau [ & 7 ¥a ]

memiliki padanan bahasa Jepang standar yakni 72
B atau W F720 N yang memiliki arti sesuatu
hal yang tidak boleh dilakukan atau larangan. Maka
bila ungkapan standar tersebut diterapkan dalam
data di atas maka akan menjadi [#FEREE T 2387 Bk
BRSS9 70 ? ) atau [EFERE T3 BFER
B0 bW TRV D? ] .

Fukushi

Data 24
Bl o TEHRBRAIEIAFIZYBEDD
LFEbonETH A

“karena kimichan tidak sungguh suka pada
aku”

Tuturan dialek Kyoto dalam data di atas
ditunjukkan dengan ungkapan iZ A 12 yang
merupakan fukushi atau kata keterangan. Dalam
Horii Reiichi (2009:58) dijelaskan bahwa A< /%
HE, [9Z2 LB I, IFAEILWR], K
H)b, BHRZHRD D ORI IE 2
ATCARRE L, FillHOERGH#IZ LT, D
EFVT2UEE ot N2 (Na) & FIT
Btk 91, AEOARZHE T, H&il THA
FbD, BlFEIEA S ~=7T, LN
H U 7z, Dari penjelasan Horii Reiichi di atas
dapat disimpulkan bahwa tuturan TEA & 912
memiliki makna yang sama dengan ZA F1Z].
Ungkapan & A F 12 tersusun dari suku kata
[ dan HJ, dimana 4] dibaca dengan cara
%37, sedangkan [E.] dibaca dengan cara
baca [FlFiA] . Sehingga menjadi kata [A<E |
atau [ZASE(Z ). Ungkapan TAEC| termasuk
kata keterangan atau gl yang digunakan sejak
zaman Edo. Dari penjelasan tersebut, dapat
diketahui bahwa ungkapan [ A F (2] dalam
bentuk hyoujungo disebut juga T1EA & 91T
yang berarti “sungguh” .

Fungsi Dialek Kyoto (JR#FF) dalam Film [£%
#% haaaan!!!]

Dalam analisis rumusan masalah ketiga ini,
akan dijabarkan mengenai fungsi-fungsi kalimat
yang mengandung dialek. kemudian Fungsi kalimat
ini didasarkan dengan teori oleh Sutedi. Berikut ini
merupakan pemaparan Klasifikasi data yang
didasarkan atas fungsi kalimat. Berikut adalah
beberapa pemaparan analisis data rumusan masalah
ketiga, yakni fungsi dialek kyoto (3L#BF™) dalam
film [#4 haaaan!!!] :

Hatarakikake no bun

Data 2


http://www.akenotsuki.com/kyookotoba/bumpoo/keigo.html
http://www.akenotsuki.com/kyookotoba/bumpoo/keigo.html
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Brboh BELI LET,
“permisi”

Data di atas termasuk kalimat hatarakikake
no bun yang berjeniskan irai (permohonan), yakni
kalimat yang berfungsi menyampaikan suatu
keinginan kepada lawan bicara. Hal ini dibuktikan
dengan ungkapan T3 #H b 5 L £ 7 yang
memiliki padanan [F#H A~ H L 3] , dan
memiliki makna “memohon sesuatu dari pembicara
kepada lawan bicara”.

Ishi/ganbou no bun

Data 1
I0Ex BT BERATo TRBNTRT,

“komako chan, selamat jalan

Jika ditinjau berdasatkan fungsi kalimat,
maka data di atas merupakan ishi/ganbou
hyoushutsu no bun yang berjeniskan ganbou no
bun, vyakni  kalimat yang  menyatakan
harapan/keinginan kepada lawan bicara. Hal ini
dibuktikan dengan ungkapan 3\ TXd )
dalam [17-> 7T, BWVWTX9 | , yang memiliki
makna “selamat jalan”, namun ada perasaan yang
mengharapkan kehadirannya kembali.

Nobetate no bun
Data 3
BIZTH: b EIALBITRd HOBA
EESANATWET DD
“hya, itu bagus sudah seperti boneka saja ”’

Jika ditinjau berdasarkan fungsi kalimat,
maka data di atas termasuk kalimat nobetate no
bun yang berjeniskan handan no bun (keputusan)
atau kalimat yang berfungsi menyampaikan suatu
informasi kepada lawan bicara. Hal ini dibuktikan
dengan ungkapan [ XA LEBT72dH | |, yang
memiliki makna “bagus ya”. [ KA LEBT72H ]
merupakan suatu bentuk ungkapan penilaian dari
penutur (Onizuka) kepada lawan tutur. Handan no
bun ditunjukkan dengan tidak adanya verba atau
klasusa  yang mengekspresikan perintah,
permohonan, maupun pertanyaan, dengan kata lain
kalimat ini netral menyampaikan informasi.

Toikake no bun

Data 5
7Nz AFAE D LT=D?
“kenapa bocah

Jika ditinjau berdasarkan fungsi kalimat,
maka data di atas termasuk kalimat toikake no bun
(tanya) yaitu jenis kalimat untuk menanyakan suatu
informasi kepada lawan bicara, selain itu juga
berfungsi untuk menghilangkan keraguan dari
pembicara atas suatu hal. Hal ini dibuktikan dengan

ungkapan [IF A &7 W L IXx» 72?2 yang
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memiliki makna “kenapa bocah”. Dalam ungkapan

NEA LR LIE-72?2) , TIEAJ bertindak
sebagai objek dari pembicaraan, sedangkan &£ 5
L7-® | bertindak sebagai kalimat penanya, yang
berarti ‘kenapa’. Dalam konteks ini berfungsi untuk
menanyakan atau memastikan keadaan atau
perasaan dari si bocah oleh si penutur.

PENUTUP

Simpulan
Penelitian ini membahas tentang padanan,
perubahan, serta fungsi dialek Kyoto (& #BF+)
dalam film [ % #{ haaaan!!! | . Setelah
melakukan analisis pada permasalahan, maka
pembahasan pada bab 1V dapat disimpulkan, antara
lain :
1. Pada rumusan masalah pertama yakni
mengenai bentuk struktur dialek Kyoto
dalam film [ # % haaaan!!! ] ,
ditemukan 5 bentuk struktur kalimat, antara
lain ; kalimat berpredikat verba transitif,
kalimat berpredikat verba intransitif,
kalimat berpredikat adjektiva na, kalimat

berpredikat adjektiva i, dan kalimat
berpredikat nomina. Namun beberapa
diantaranya mengalami penyiasatan
struktur  seperti adanya elipsis atau
penghilangan unsur, dan pembalikkan atau
inversi.

2. Pada rumusan masalah kedua yakni

mengenai perubahan dialek Kyoto dalam
film [ # 4% haaaan!!!]] , ditemukan 8
kelas kata, antara lain kandoushi, i
keiyoushi, meishi, jodoushi (jodoushi ~teiru,
jodoushi hiteikei, jodoushi ~teita, jodoushi
~shou), setsuzokushi, doushi (doushi
meireikei), na keiyoushi, dan fukushi.

3. Sedangkan pada rumusan masalah ketiga
yakni mengenai fungsi dialek Kyoto (5X#R
F+) dalam film [ % & haaaan!!! ] ,
ditemukan 4 fungsi kalimat berdasarkan
teori Sutedi antara lain hatarakikake no
bun, ishi/ganbou no bun, nobetate no bun,
dan toikake no bun.

Saran

Penelitian ini  merupakan kajian yang
membahas bentuk dan padanan serta perubahan
dialek Kyoto. Selain padanan, kajian ini juga
memuat fungsi-fungsi kalimat yang didasarkan
oleh teori Sutedi dan Halliday. Berdasarkan
simpulan yang diperoleh, terdapat beberapa saran
dan harapan peneliti untuk penelitian selanjutnya,
antara lain :

1. Menambahkan kajian seperti faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap
pengucapan atau pemakaian dialek
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Kyoto.  Sehingga  peneliti  bisa
mengungkap lebih luas mengenai
penyebab adanya tuturan-tuturan dialek
dalam masyarakat atau sumber data
yang lain.

2. Melakukan perbandingan mengenai
persamaan maupun perbedaan antara
dialek Kyoto dan dialek Osaka.
Alasannya ialah karena kedua dialek
tersebut berada di daerah yang sama
yakni  Kansai. Perbandingan bisa
dilakukan dengan pengkajian padanan
dan perubahan, serta arti dari dialek ke
bahasa Jepang standard.
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